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ABSTRAK

PENGARUH BOARDING SCHOOL TERHADAP PEMBENTUKAN
KARAKTER KEMANDIRIAN PESERTA DIDIK DI MAN 1 METRO

Oleh

ATIKA FADIYAH

Pembentukan karakter kemandirian merupakan tujuan penting dalam
pendidikan untuk menyiapkan peserta didik menjadi pribadi yang mandiri dan
bertanggung jawab. Salah satu sistem yang dinilai efektif dalam mendukung hal ini
adalah boarding school karena menawarkan lingkungan terstruktur, pengawasan
intensif, dan aktivitas yang membentuk kebiasaan positif. Di MAN 1 Metro, sistem
ini diterapkan untuk memperkuat karakter peserta didik, khususnya dalam aspek
kemandirian.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem boarding school
terhadap karakter kemandirian peserta didik di MAN 1 Metro. Subjek penelitian
adalah 52 siswa kelas XI tahun ajaran 2024/2025. Penelitian menggunakan metode
deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan data berupa angket, observasi,
dan wawancara yang mencakup indikator seperti pengelolaan waktu, pengambilan
keputusan, serta tanggung jawab pribadi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem boarding school berpengaruh
signifikan terhadap pembentukan karakter kemandirian peserta didik, dengan
kontribusi sebesar 70%. Pola hidup yang terstruktur dan pembiasaan kegiatan
mandiri membantu peserta didik meningkatkan kemampuan mengatur waktu,
mengambil keputusan, menyelesaikan tugas, serta bertanggung jawab. Dengan
demikian, boarding school terbukti menjadi strategi yang efektif dalam membentuk
karakter mandirian perserta didik.

Kata Kunci: Peserta Didik, Boarding School, Karakter Kemandirian



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF BOARDING SCHOOL ON THE FORMATION OF
STUDENTS' INDEPENDENCE CHARACTER AT MAN 1 METRO

By

ATIKA FADIYAH

The development of independent character is an essential goal of education, aiming
to prepare students to become responsible and self-reliant individuals. One
educational system considered effective in supporting this goal is the boarding
school, as it provides a structured environment, intensive supervision, and activities
that foster positive habits. At MAN 1 Metro, the boarding school system is
implemented to strengthen students' character, particularly in terms of
independence. This study aims to determine the influence of the boarding school
system on the development of students' independent character at MAN 1 Metro. The
research subjects consisted of 52 eleventh-grade students in the 2024/2025
academic year. A descriptive quantitative method was used, with data collected
through questionnaires, observations, and interviews. These instruments were
designed to assess indicators such as time management, decision-making, and
personal responsibility. The findings indicate that the boarding school system has
a significant influence on the development of students' independent character, with
a contribution of 70%. The structured lifestyle and routine of independent activities
help students improve their ability to manage time, make decisions, complete tasks
independently, and take responsibility for their actions. Thus, the boarding school
system proves to be an effective strategy in shaping students' independent
character.

Keywords: Students, Boarding School, Independent Character
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan secara fungsional pada dasarnya ditujukan untuk menyiapkan
manusia menghadapi masa depan agar lebih sejahtera, baik sebagai individu
maupun sebagai warga masyarakat. Pendidikan erat hubungannya dengan
perkembangan dan kemajuan suatu bangsa, pendidikan harus dapat
menghasilkan perubahan kehidupan suatu bangsa menjadi lebih baik.
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan sebagai bentuk interaksi
individu dengan lingkungannya baik itu secara formal maupun nonformal

untuk mencapai tujuan tertentu.

Menurut UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Pada
umumnya, tujuan dari pendidikan adalah untuk mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap individu, sehingga dapat beradaptasi
dengan lingkungan, menghadapi tantangan, dan berkontribusi secara positif di

sekolah maupun di masyarakat.

Pendidikan karakter telah menjadi perhatian utama dalam sistem pendidikan
di Indonesia karena pentingnya membentuk generasi yang berintegritas,
bertanggung jawab, dan mandiri. Upaya menanamkan nilai-nilai karakter
tersebut dapat dilaksanakan melalui berbagai model pendidikan, salah satunya
melalui lingkungan sekolah. Dalam hal ini, terdapat dua jenis sekolah yang
kerap dijadikan pilihan bagi orang tua dan peserta didik, yaitu sekolah non-

asrama dan sekolah asrama atau boarding school. Kedua jenis sekolah ini



memiliki perbedaan mendasar dalam aspek pengelolaan, pendekatan

pendidikan, serta proses pembentukan karakter peserta didiknya.

Sekolah non-asrama adalah sekolah yang umumnya menyediakan waktu
pembelajaran reguler di pagi hingga siang hari, dan setelah kegiatan belajar
selesai, para peserta didik kembali ke rumah masing-masing. Dalam
lingkungan ini, peran pembentukan karakter peserta didik terbagi antara
sekolah dan keluarga. Peserta didik di sekolah non-asrama cenderung lebih
banyak menghabiskan waktu bersama keluarga sehingga nilai-nilai karakter
sering kali lebih bergantung pada pola asuh orang tua di rumah. Meskipun
guru dan sekolah tetap memberikan pendidikan karakter melalui kurikulum
dan kegiatan ekstrakurikuler, kesempatan bagi sekolah untuk mengawasi
pembentukan karakter peserta didik secara langsung terbatas pada waktu
sekolah saja. Oleh karena itu, proses internalisasi nilai-nilai seperti disiplin,
tanggung jawab, dan kemandirian peserta didik di sekolah non-asrama bisa
mengalami kendala karena dipengaruhi oleh keberagaman pola asuh di

rumabh.

Seiring dengan berkembangnya zaman, Salah satu inovasi dalam dunia
pendidikan adalah konsep sekolah asrama atau boarding school. Boarding
school menawarkan sebuah pendekatan pendidikan yang berbeda dengan
sekolah pada umumnya, di mana peserta didik tidak hanya belajar di dalam
kelas, tetapi juga hidup di lingkungan asrama yang terintegrasi dengan proses
pendidikan. Sekolah asrama memberikan kesempatan bagi peserta didik
untuk merasakan kehidupan yang lebih mandiri dan terstruktur, yang
melibatkan disiplin tinggi dalam menjalani rutinitas harian mereka. Di dalam
boarding school, para peserta didik diajarkan untuk mengatur waktu, belajar
secara mandiri, dan berinteraksi dengan sesama teman sebaya dalam suasana
yang lebih intensif. Dengan pola kehidupan yang terintegrasi antara belajar,
beribadah, berolahraga, dan berinteraksi sosial di dalam satu lingkungan,
boarding school dianggap mampu membentuk karakter peserta didik dengan
lebih maksimal. Pembentukan karakter ini menjadi sangat relevan mengingat

saat ini tantangan dalam kehidupan sosial semakin kompleks, dan peserta



didik perlu dipersiapkan untuk menjadi individu yang mandiri, bertanggung

jawab, serta mampu bersosialisasi dengan baik.

Sekolah berasrama memberikan dampak yang signifikan terhadap
pembentukan karakter peserta didik, terutama dalam hal ketangguhan dan
kesiapan menghadapi tantangan di luar lingkungan keluarga. Namun, di balik
segala kelebihannya, boarding school juga menyimpan sejumlah tantangan
yang perlu diperhatikan. Salah satu isu utama yang kerap disorot adalah
efektivitas boarding school dalam membentuk karakter kemandirian peserta
didik. Meskipun boarding school bertujuan membentuk kemandirian, terdapat

beberapa faktor yang dapat menghambat pencapaian tujuan tersebut.

Di MAN 1 Metro, misalnya, kemandirian peserta didik dibentuk melalui
berbagai kegiatan seperti muhadarah, berbicara menggunakan bahasa asing,
dan berorganisasi. Kegiatan-kegiatan ini dirancang untuk melatih peserta
didik agar mampu mandiri tanpa bantuan orang lain dan bertanggung jawab
atas tindakan mereka. Meski demikian, pelanggaran yang dilakukan oleh
peserta didik menunjukkan bahwa pembentukan karakter kemandirian belum
sepenuhnya optimal. Beberapa faktor penghambat tersebut antara lain adalah
kurangnya persiapan mental peserta didik sebelum memasuki kehidupan
asrama, yang sering kali membuat peserta didik merasa tertekan atau sulit
beradaptasi. Selain itu, minimnya dukungan dari orang tua juga menjadi
hambatan signifikan, karena dukungan emosional dan motivasi dari keluarga
sangat penting dalam membantu peserta didik mengembangkan karakter

kemandirian.

Berdasarkan penelitian di Harvard University Amerika Serikat (Ali Ibrahim
Akbar, 2000), berpendapat bahwa kesuksesan seseorang tidak ditentukan
semata-mata oleh pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill) saja, tetapi
lebih menjurus pada kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft skill)
Penelitian ini mengungkapkan kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20 persen
oleh hard skill dan sisanya 80 persen oleh soft skill. Bahkan banyak orang-

orang yang sukses karena lebih didukung kemampuan soft skill dari pada



hard skill. Hal ini mengisyaratkan bahwa mutu pendidikan karakter sangat

penting untuk ditingkatkan.

Pendidikan karakter merupakan proses pembelajaran yang bertujuan untuk
membentuk nilai-nilai moral dan etika dalam diri peserta didik sehingga
mereka dapat menjadi pribadi yang bermoral, bertanggung jawab, dan
memiliki sikap positif dalam kehidupan sehari-hari. Seiring perkembangan
zaman, tantangan yang dihadapi peserta didik semakin kompleks, sehingga
pendidikan karakter tidak hanya menjadi tuntutan dari sisi akademis, tetapi
juga kebutuhan untuk menghadapi realitas sosial. Nilai-nilai seperti kejujuran,
disiplin, kerja keras, dan tanggung jawab merupakan aspek penting yang
perlu dikembangkan sejak dini, agar peserta didik memiliki karakter yang
kuat.

Kemandirian merupakan salah satu karakter yang diharapkan dapat terbentuk
melalui pendidikan karakter yang baik. Kemandirian adalah kemampuan
untuk mengambil keputusan, menyelesaikan tugas, dan mengatasi berbagai
permasalahan tanpa bergantung pada orang lain. Pendidikan karakter yang
mengajarkan kemandirian dapat membantu peserta didik untuk tumbuh
menjadi individu yang percaya diri, tangguh, dan mampu mengatur dirinya
sendiri. Di berbagai institusi pendidikan, terutama boarding school
pendidikan karakter kemandirian menjadi semakin relevan, karena
lingkungan asrama mendorong peserta didik untuk hidup mandiri jauh dari
pengawasan langsung orang tua. Melalui pendidikan karakter yang terstruktur
dan konsisten, diharapkan peserta didik mampu mengembangkan
kemandirian yang positif sehingga kelak mereka siap menghadapi kehidupan

di masyarakat dengan sikap yang dewasa dan bertanggung jawab.

Pendidikan karakter dapat membantu peserta didik mengembangkan
keterampilan sosial dan keterampilan belajar yang lebih baik, contohnya
pendidikan karakter dapat membantu peserta didik mengembangkan
keterampilan berkomunikasi yang lebih baik, sehingga peserta didik dapat
lebih mudah berpartisipasi dalam kegiatan sekolah dan peserta didik mampu

mengekspresikan ide-ide yang ada. Maka dari itu sangat penting mengajarkan



1.2

1.3

1.4

hidup mandiri sejak usia dini agar ketika dewasa mereka tidak selalu
bergantung pada orang lain. Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul, “Pengaruh
Boarding School Terhadap Pembentukan Karakter Kemandirian Peserta

Didik di MAN 1 Metro”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, diidentifikasi masalah sebagai

berikut :

1. Terdapat peserta didik yang kurang memiliki karakter kemandirian.

2. Kurangnya persiapan mental peserta didik sebelum memasuki
kehidupan asrama dapat menghambat proses pembentukan
kemandirian.

3. Rendahnya keterampilan berbicara peserta didik yang menghambat
pengembangan kemandirian dalam pengambilan keputusan dan
penyelesaian masalah secara mandiri.

4. Terdapat peserta didik yang melanggar aturan dalam sistem

pembelajaran boarding school.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka diperlukan pembatasan yang jelas
agar penelitian lebih terarah.

1. Terdapat peserta didik yang kurang memiliki karakter kemandirian.
2. Terdapat peserta didik yang melanggar aturan dalam sistem

pembelajaran boarding school.

Rumusan Masalah

Adapun permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah
“Bagaimanakah Pengaruh Boarding School Terhadap Pembentukan
Karakter Kemandirian Peserta Didik di MAN 1 Metro?”



1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui dan

mendeskripsikan “Pengaruh Boarding School Terhadap Pembentukan

Karakter Kemandirian Peserta Didik di MAN 1 Metro”.

1.6 Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat berguna secara teoritis untuk mengamati efektivitas
sistem pembelajaran boarding school terhadap pembentukan karakter
kemandirian. Hasil penelitian ini dapat memperkaya pemahaman
pembaca tentang bagaimana kegiatan boarding school dapat
memengaruhi pemahaman, sikap, dan perilaku peserta didik terkait
karakter kemandirian.
Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi
bagi sekolah untuk lebih meningkatkan mutu penerapan boarding
school dalam membentuk karakter kemandirian.
b. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi peneliti dalam
menambah wawasan dan pengetahuan, serta pengalaman secara
langsung dalam pelaksanaan kegiatan boarding school dan juga
permasalahan terkait karakter kemandirian peserta didik.
c. Bagi Pendidik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
masukan bagi pendidik mengenai efektivitas sistem pembelajaran
boarding school terhadap pembentukan karakter kemandirian
peserta didik.
d. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini diharapkan berguna bagi peserta didik dalam
mengembangkan pengetahuan mengenai efektivitas sistem
pembelajaran boarding school terhadap pembentukan karakter

kemandirian peserta didik.



1.7 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup objek dalam penelitian ini mencakup :

1.

Ruang Lingkup Ilmu Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup Pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan, karena mengkaji tentang Pengaruh boarding
school terhadap pembentukan karakter kemandirian peserta didik
MAN 1 Metro.

Ruang Lingkup Objek Penelitian

Ruang lingkup objek penelitian ini adalah Pengaruh boarding school
terhadap pembentukan karakter kemandirian peserta didik MAN 1
Metro.

Ruang Lingkup Subjek Penelitian

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI 8-10
MAN 1 Metro.

Ruang Lingkup Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Metro yang beralamat di J1. Ki
Hajar Dewantara, Iringmulyo, Kec. Metro Timur., Kota Metro,
Lampung 34381.

Ruang Lingkup Waktu Penelitian

Ruang lingkup waktu penelitian ini adalah sejak dikeluarkan surat izin
penelitian yang telah dikeluarkan oleh Dekan Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Lampung pada tanggal 19 Februari 2025
dengan nomor 1868/UN26.13/PN.01.00/2025 Sampai dengan tanggal
26 Februari 2025.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teori

Deskripsi teori merupakan uraian teori-teori yang menjelaskan terkait

variabel yang akan diteliti. Dengan cara menjelaskan tiap poin dari variabel

yang diteliti dengan pemberian definisi secara lengkap dari berbagai sumber

referensi yang aktual sehingga dapat memperkuat penelitian.

1. Tinjauan Umum Tentang Boarding School
a. Pengertian Boarding School

Ada beberapa definisi tentang boarding school. Pendidikan pondok
pesantren atau pendidikan pesantren (boarding school) adalah
sebutan bagi sebuah lembaga yang di dalamnya terjadi kegiatan
pendidikan yang melibatkan peserta didik dan para pendidiknya bisa
berinteraksi dalam waktu 24 jam setiap harinya. Pendidikan
pesantren (boarding school) lebih dikenal di Indonesia dengan nama
pondok pesantren. Boarding school merupakan kata dalam bahasa
Inggris yang terdiri dari dua kata yaitu boarding dan school.
Boarding berarti menumpang dan school berarti sekolah, kemudian
diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi sekolah berasrama.
Asrama adalah rumah pemondokan untuk para peserta didik,
pegawai, dan sebagainya, sedangkan berasrama berarti tinggal

bersama-sama di dalam suatu bangunan (Kholidah, 2011).

Menurut Baktiar (2013), boarding school adalah sistem sekolah
berasrama, di mana peserta didik dan juga para guru dan pengelola
sekolah tinggal di asrama yang berada dalam lingkungan sekolah
dalam kurun waktu tertentu. Boarding school adalah sekolah yang
memiliki asrama, di mana para peserta didik hidup belajar secara
total di lingkungan sekolah. Karena itu, segala jenis kebutuhan hidup

dan kebutuhan belajar disediakan oleh sekolah. Hal ini sejalan



dengan pendapat yang dikemukakan oleh Yanzi (2022), bahwa

sistem boarding school menciptakan lingkungan yang mendukung

pembentukan karakter peserta didik melalui pengawasan intensif,

pembiasaan hidup mandiri, dan interaksi sosial yang berkelanjutan

dalam komunitas sekolah.

. Karakteristik Boarding School

Kolaborasi pendidikan formal dan boarding school dirancang

dengan paradigma, konsep dan sistem pendidikan yang berorientasi

pada pembentukan empat karakteristik unggulan:

a)

b)

Kehidupan Terpadu 24 Jam (Life-Based Education)

Salah satu ciri utama boarding school adalah peserta didik
tinggal di lingkungan sekolah secara penuh, sehingga proses
pendidikan tidak hanya berlangsung di ruang kelas, tetapi juga
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini memungkinkan
pembentukan karakter melalui pembiasaan, pengawasan, dan
keteladanan secara terus-menerus. Kegiatan harian seperti
bangun pagi, ibadah, belajar, makan, dan tidur diatur dalam
jadwal yang membentuk kedisiplinan dan kemandirian.
Pengawasan dan Pembinaan Intensif

Boarding school memiliki sistem pengawasan yang lebih ketat
dibanding sekolah reguler. Para guru dan pembina berperan
sebagai pendidik sekaligus orang tua yang mengawasi perilaku
peserta didik secara langsung setiap hari. Hal ini memungkinkan
pembinaan karakter yang lebih efektif, termasuk nilai-nilai
kejujuran, tanggung jawab, dan sopan santun. Interaksi yang
intensif juga membuat guru lebih mengenal potensi dan

kebutuhan masing-masing siswa.



c)

d)

C.

10

Pendidikan Karakter yang Terstruktur

Pendidikan karakter di boarding school dirancang sebagai bagian
integral dari kurikulum dan kegiatan harian. Nilai-nilai seperti
kemandirian, disiplin, kerja sama, dan spiritualitas ditanamkan
melalui berbagai program, seperti kegiatan keagamaan, pelatihan
kepemimpinan, dan tanggung jawab kolektif di asrama. Program ini
tidak bersifat teoritis saja, tetapi dilatih melalui praktik langsung
dalam kehidupan komunitas sekolah.

Lingkungan Sosial yang Mendukung

Karena peserta didik tinggal bersama dan berinteraksi secara intens,
boarding school menciptakan lingkungan sosial yang kondusif untuk
pembelajaran sosial. Mereka belajar menyelesaikan konflik, berbagi,
menghargai perbedaan, serta membangun relasi yang sehat.
Lingkungan ini sangat mendukung terbentuknya karakter empati,
kolaboratif, dan tangguh yang dibutuhkan dalam kehidupan

bermasyarakat

Tujuan Dan Manfaat Boarding School

a) Tujuan Boarding School
Sekolah berasrama atau boarding school adalah sistem
pendidikan yang menyediakan fasilitas tempat tinggal bagi
peserta didik dalam lingkungan sekolah. Lingkungan boarding
school dirancang untuk memberikan pendidikan yang terintegrasi
antara akademik dan pengembangan karakter secara intensif.
Menurut Purwanto (2015), boarding school adalah suatu lembaga
pendidikan yang tidak hanya mengajarkan mata pelajaran
akademik, tetapi juga memberikan bimbingan kehidupan sosial,

budaya, dan agama bagi peserta didiknya.

Tujuan utama dari boarding school adalah untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung pengembangan pribadi peserta didik
secara holistik. Hal ini mencakup aspek akademik, karakter,

spiritualitas, serta keterampilan sosial. Di boarding school,
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peserta didik diharapkan dapat belajar untuk bertanggung jawab
atas diri mereka sendiri, mengatur waktu, dan mengelola aktivitas

harian tanpa ketergantungan berlebih pada orang tua atau wali.

Menurut Supriyanto (2020), boarding school memiliki peran
penting dalam membentuk kemandirian dan kedisiplinan peserta
didik. Kemandirian ini dapat terwujud karena peserta didik
ditempatkan pada kondisi yang memungkinkan mereka belajar
hidup mandiri, termasuk mengatur rutinitas, menjaga kebersihan
diri, serta berinteraksi dan bekerja sama dengan teman sebaya.
Oleh karena itu, boarding school memberikan pengalaman unik
yang tidak hanya meningkatkan kecerdasan akademis, tetapi juga

membangun ketangguhan mental dan kepercayaan diri peserta

didik.

Selain itu, boarding school bertujuan untuk membina dan
memperkuat nilai-nilai religius serta norma-norma sosial pada
peserta didik. Dalam banyak boarding school yang berbasis
agama, peserta didik diberikan pendidikan agama secara intensif
yang bertujuan untuk memperkuat nilai-nilai keimanan dan
ketakwaan mereka. Menurut Irawan (2019), boarding school
merupakan wadah yang ideal untuk pendidikan karakter berbasis
agama, karena peserta didik tinggal dalam satu lingkungan yang
mempermudah penanaman nilai-nilai spiritual. Hal ini sejalan
dengan pendapat Rahmawati (2021), yang menyatakan bahwa
boarding school mengintegrasikan pembelajaran akademik
dengan pendidikan moral, sehingga peserta didik tidak hanya
berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga memahami nilai-

nilai kehidupan yang lebih luas.
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b) Manfaat Boarding School
Boarding school atau sekolah berasrama adalah lembaga
pendidikan yang menyediakan lingkungan belajar dan tempat
tinggal bagi peserta didik dalam satu kompleks yang sama.
Lingkungan ini memberikan pengalaman belajar yang berbeda
karena peserta didik tinggal jauh dari keluarga dan menjalani
kehidupan yang lebih mandiri, di bawah pengawasan guru atau
pembimbing. Menurut Suparlan (2009), boarding school
memiliki manfaat utama dalam membantu peserta didik
mengembangkan karakter mandiri dan meningkatkan disiplin.
Dengan berada dalam lingkungan asrama, peserta didik diajarkan
untuk mengatur jadwal mereka, menyelesaikan tugas-tugas secara
mandiri, dan mengembangkan sikap tanggung jawab dalam
kehidupan sehari-hari. Boarding school memberikan penekanan
lebih pada pendidikan karakter, yang meliputi disiplin, tanggung
jawab, serta sikap hormat terhadap sesama. Dalam hal ini,
boarding school diharapkan mampu mencetak generasi yang
bukan hanya berprestasi akademik, tetapi juga memiliki karakter

kuat dan sikap yang positif.

Setiawan (2012) menyatakan bahwa boarding school
menawarkan lingkungan belajar yang intensif dan kondusif bagi
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan sosial. Karena
hidup bersama dalam asrama, peserta didik diajarkan nilai-nilai
kebersamaan, kerja sama, dan toleransi, yang membantu mereka
untuk beradaptasi dalam lingkungan sosial yang lebih luas.
Interaksi sosial yang lebih intens ini juga mengasah kemampuan
komunikasi dan membangun rasa empati terhadap orang lain,
yang merupakan modal penting dalam kehidupan bermasyarakat.
Pendidikan di boarding school memungkinkan peserta didik
untuk memahami berbagai latar belakang budaya dan sosial,
karena mereka hidup bersama teman-teman yang mungkin berasal

dari berbagai daerah dan latar belakang yang berbeda. Selain itu,
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karena waktu belajar di boarding school lebih terstruktur, peserta
didik dapat lebih fokus pada kegiatan akademik dan
pengembangan diri, sehingga berpotensi untuk mencapai prestasi

yang lebih baik dibandingkan dengan sekolah non-boarding.

Menurut Wahyudi (2015), peserta didik yang belajar di boarding
school menunjukkan perkembangan kemandirian yang signifikan.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa peserta didik yang
tinggal di asrama cenderung lebih mampu mengelola waktu,
membuat keputusan, dan menyelesaikan masalah dengan efektif.
Dalam konteks ini, boarding school memberikan manfaat besar
dalam menumbuhkan kemandirian yang menjadi salah satu aspek
penting bagi peserta didik dalam menghadapi kehidupan di masa
mendatang. Dengan terbiasa hidup mandiri di asrama, peserta
didik dapat lebih siap untuk menghadapi tantangan di dunia kerja
atau di lingkungan akademik selanjutnya, seperti di perguruan

tinggi.

Boarding school memberi manfaat dari segi pengawasan dan
pembinaan yang lebih intensif. Dalam hal ini, guru dan
pembimbing memiliki waktu yang lebih banyak untuk mengenal
peserta didik secara mendalam, sehingga dapat memberikan
bimbingan yang sesuai dengan kebutuhan individu. Melalui
pendekatan personal ini, boarding school dapat memberikan
dukungan yang lebih efektif dalam pengembangan potensi peserta
didik. Boarding school memberikan kesempatan kepada pendidik
untuk melakukan pembinaan yang berkelanjutan, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan kualitas pendidikan karakter dan
kedisiplinan peserta didik. Pendidikan yang intensif ini
memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan sikap yang
positif dan membangun pola pikir yang konstruktif dalam

menyikapi berbagai tantangan.



14

d. Konsep Pengasuhan Pendidikan Boarding School
Menurut Jamal Ma'mur Asmani dalam Irfan Setiawan (2013) Konsep
pengasuhan diarahkan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan
dan hasil pendidikan yang dicapai melalui pencapaian pembentukan
karakter, etika dan perilaku mulia peserta didik secara utuh sesuai
standar pendidikan yang telah ditetapkan. Konsep ini tidak jauh
berbeda dengan konsep pendidikan karakter secara umum. Pendidikan
karakter pada tingkatan institusi, mengarah pada pembentukan budaya
sekolah yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan,
keseharian dan simbol- simbol yang dipraktikkan oleh semua warga

sekolah dan masyarakat sekitar.

Pengasuhan merupakan kegiatan yang diarahkan untuk pengembangan
watak, nilai kepribadian dan jasmani melalui suatu kegiatan sebagai
upaya pembimbing untuk membentuk etika dan perilaku peserta didik.
Menurut Bimo Walgito dalam Irfan Setiawan (2013) Pengasuhan
membentuk situasi dan kondisi sebaik mungkin dalam pembinaan
peserta didik. Untuk mengantisipasi timbulnya masalah dalam
kehidupan di asrama. Bimbingan dapat diberikan baik untuk
menghindari kesulitan-kesulitan maupun untuk mengatasi persoalan-
persoalan yang dihadapi oleh individu di dalam kehidupannya. Ini
berarti bahwa bimbingan dapat diberikan baik untuk mencegah agar
kesulitan itu tidak atau jangan timbul, tetapi juga dapat diberikan

untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang telah menimpa peserta didik.

Namun bimbingan lebih bersifat pencegahan dari pada penyembuhan
mencapai kesejahteraan hidup (/ife welfare). Di sinilah letak tujuan
bimbingan yang sebenarnya. Pengasuhan juga melaksanakan suatu
upaya melalui kegiatan atau tindakan agar dapat tertanam dan
diterapkan dalam diri peserta didik. Contohnya kegiatan pembiasaan
bangun pagi, olahraga pagi, pengucapan salam, mengucapkan doa
sebelum makan, membersihkan diri dan lingkungan serta berbagai

kegiatan lainnya yang bertujuan untuk mengondisikan diri dan
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lingkungan peserta didik sesuai dengan harapan yang hendak dicapai.
Pelaksanaan pengasuhan tersebut diarahkan untuk pengembangan
watak, nilai-nilai kepribadian dan jasmani yang baik bagi peserta didik

agar dapat berperilaku dan beretika dalam bekerjadan bermasyarakat.

Adanya tahapan dalam proses pengasuhan merupakan salah satu
bagian yang penting. Tahapan tersebut memberikan gambaran kegiatan
yang akan dilaksanakan berbeda-beda penerapannya pada tiap
tingkatan peserta didik. Kesalahan dalam penerapan tahap demi tahap
akan merepotkanlembaga pendidikan itu sendiri. Kesalahan tersebut
akan banyak menimbulkan masalah-masalah seperti perkelahian antar
kelompok, perkelahian antar tingkatan, pencurian, dan lain-lainnya.
Selain dari masalah-masalah tersebut juga peserta didik yang
dihasilkan tidak banyak yang mampu bersaing di tempat kerja. Peserta
didik tingkat pertama yang masih minim orientasi pada lingkungan
asrama, tentunya belum sepenuhnya diberikan kewajiban dan hak-hak
khusus sehingga diperlukan adanya pembinaan bertahap. Setelah naik
ke jenjang berikutnya peserta didik telah harus mampu memberi
contoh. Pada tingkat selanjutnya, peserta didik mulai mampu
memberi contoh dan mengarahkan peserta didik lainnya. Yang pada
akhirnya peserta didik telah mampu mengatur pelaksanaan kegiatan di

asrama.

Metode Pengasuhan

Binaan dan bimbingan peserta didik melalui pengasuhan diterapkan
secara terintegrasi yang melibatkan tiga komponen yaitu : Lembaga
pendidikan, Keluarga dan Masyarakat. Lembaga pendidikan dengan
materi pendidikan, para keluarga memberikan dukungan dan
masyarakat sekitar diberi pengertian untuk dapat mengawasi peserta
didik dan lembaga pendidikan yang bersangkutan. (Irfan Setiawan
2013). Pola pengasuhan pada lembaga pendidikan berasrama
dikembangkan di Indonesia banyak yang menggunakan metode

“among asuh” (saling asah, saling asih, saling asuh) dengan
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menerapkan asas-asas ing ngarso sungtulodo, ing madyo mangun
karso, dan tut wuri handayani melalui metode observasi, pembinaan,

bimbingan, dan pengawasan.

Sejalan dengan, Ana Mentari (2022) dalam penelitiannya menegaskan
bahwa keberhasilan sistem pengasuhan di lembaga pendidikan
berasrama sangat dipengaruhi oleh sinergi antara peran lembaga,
keluarga, dan masyarakat yang saling mendukung dalam menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi perkembangan karakter peserta didik,
terutama dalam hal kemandirian, kedisiplinan, dan tanggung jawab
sosial. Serta keteladanan menurut Irfan Setiawan (2013) sebagai

berikut:

a) Metode observasi dilakukan dengan mengamati tingkah laku
peserta didik, nilai-nilai kepribadian bagaimana yang diterapkan
oleh peserta 30 didik kemudian pengasuh menuangkan dalam
catatan-catatan sehingga akhir semester dapat menghasilkan suatu
kesimpulan.

b) Metode binaan dan bimbingan dilakukan sesuai dengan prosedur
pada pola pengasuhan yang diterapkan. Peserta didik diberikan
pembinaan secara kotinyu dan berjenjang, serta dibimbing untuk
mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di asrama. Pembinaan dan
pembimbingan peserta didik melalui pengasuhan adalah upaya
terencana untuk menumbuh-kembangkan kreativitas dan wawasan
untuk mewujudkan karakter peserta didik sehingga terbentuk
keseimbangan intelektual, kesamaptaan serta kecerdasan
emosional dan spiritual.

c) Metode Pengawasan diterapkan untuk menghindarkan peserta
didik untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang dapat
melanggar aturan yang ditetapkan oleh lembaga pendidikan
tersebut. Metode pengawasan selain berorientasi pada
proses/mekanisme kegiatan juga pada pelanggaran yang

dilakukan peserta didik.
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d) Metode keteladanan oleh pengasuh agar peserta didik dapat
mengikuti dalam menerapkan nilai-nilai etika sosial yang berlaku
umum dimasyarakat. Kegiatan keseharian sudah diatur dan
dijadwalkan seketatnya agar peserta didik dapat memfokuskan
dirinya untuk menjalankan pendidikan berasrama yang

dijalaninya.

f. Sistem Pembelajaran Boarding School
Pendidikan dengan sistem boarding school (perpaduan antara sistem
pesantren dan madrasah) cukup efektif untuk mendidik kecerdasan,
ketrampilan, membentuk karakter, dan penanaman nilai-nilai moral
peserta didik, sehingga peserta didik dapat memiliki kepribadian yang
utuh dan khas. Dengan diselenggarakannya sistem boarding school,
para peserta didik mengikuti pendidikan reguler dari pagi hingga siang
di sekolah, kemudian dilanjutkan dengan pendidikan agama di malam
hari. Di sekolah peserta didik dituntut untuk menguasai ilmu dan
teknologi secara intensif, sementara di asrama peserta didik diajarkan

dan dibiasakan untuk menerapkan ajaran agama.

Kegiatan pembelajaran di asrama dapat dilakukan pada pagi, sore dan
malam hari di luar jam pembelajaran reguler. Pengaturan waktunya
diserahkan kepada masing-masing madrasah. Pembelajaran di asrama
memiliki materi yang sama dengan pembelajaran reguler di sekolah,
sehingga jam pembelajaran di asrama dapat dijadikan pendukung jam
pembelajaran reguler. Adapun kegiatan pembelajaran di asrama
memfokuskan pada tiga program yaitu program asrama, program
keagamaan, dan program kebahasaan. Kurikulum bimbingan belajar
yang tersedia di Asrama MAN 1 Metro seperti, Bahasa Arab,
Muhadatsah, Imla’, Khot, Qawaid, Tajwid, Tahfidz, Fikih, Akhlak,

Hadis, Ibadah, dan pendampingan belajar malam.
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Selain program asrama berupa bimbingan belajar, terdapat program
keagamaan yang secara khusus dikembangkan di Madrasah berasrama
adalah sebagai berikut:
a) Shalat wajib berjamaah
Shalat berjamaah merupakan ruh asrama madrasah. Pembiasaan
shalat berjamaah menjadi fokus utama pembinaan jiwa
keagamaan peserta didik.
b) Tadarus Al-Qur’an
Ditujukan untuk mendukung peserta didik agar fasih membaca
Al-Qur’an.
¢) Pemberian Mufrodat dan Vocabulary
Dilakukan untuk memperkaya kosakata bahasa arab dan bahasa

inggris.

2. Tinjauan Umum Tentang Karakter Kemandirian
a. Pengertian Karakter Kemandirian

Kata karakter berasal dari bahasa Yunani "charassein" yang berarti
mengukir, salam definisi ini karakter dipahami sebagai suatu bentuk
yang dibentuk melalui kebiasaan seseorang dan memerlukan waktu
yang lama untuk terbentuk (Safitri, et al., 2021). Kamus Besar Bahasa
Indonesia mendefinisikan "karakter" merupakan suatu tabiat,
perangai, dan sifat-sifat yang membedakan seseorang dengan orang
lain. Karakter diartikan sebagai nilai dasar yang membentuk
kepribadian seseorang, baik karena pengaruh genetik maupun

lingkungan, yang membedakannya dengan orang lain.

Karakter diwujudkan melalui sikap dan perilakunya dalam kehidupan
sehari-hari (Pertiwi et al., 2021). Karakter terdiri atas tiga bagian yang
saling terkait: pengetahuan moral, perasaan moral, dan perilaku moral.
Karakter yang baik terbentuk dari pengetahuan tentang kebaikan,
keinginan untuk kebaikan, serta berbuat kebaikan (Perdana, D. R.,
2022). Karakter adalah evaluasi terhadap kualitas moral individu atau

berbagai atribut termasuk keberadaan kurangnya kebijakan seperti
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integritas, keberanian, ketabahan, kejujuran dan kesetiaan, atau
perilaku atau kebiasaan yang baik. Ketika seseorang memiliki karakter
moral, hal inilah yang membedakan kualitas individu yang satu

dibandingkan dari yang lain.

Kemandirian berasal dari kata mandiri. Menurut Poerwadarminta
(Hidayat Rifqi,2017) mandiri adalah tidak tergantung pada orang lain,
kemampuan untuk melakukan kegiatan atau tugas sehari-hari sesuai
dengan tahapan perkembangan. Kemandirian seperti halnya psikologis
yang lain, dapat berkembang dengan memberikan kesempatan untuk
berkembang melalui latihan yang dilakukan secara terus menerus,
latihan tersebut berupa pemberian tugas tanpa bantuan. Kemandirian
merupakan suatu kekuatan internal individu peserta didik yang
diperoleh melalui proses mencari jati diri menuju kesempurnaan.
Kemandirian seseorang juga berkembang secara bertahap sesuai
dengan tingkatan perkembangan hidupnya. Hal ini juga diperkuat
dengan tujuan pendidikan nasional yaitu untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Para ahli pendidikan karakter mengusulkan berbagai pendekatan
untuk menerapkan pendidikan karakter di sekolah. Yang pertama
adalah pembidanan. Bahwa pendidikan karakter memerlukan formula
empat M: Mengetahui (mengetahui yang baik), mencintai (mencintai
yang baik), menginginkan (menginginkan yang baik) dan melakukan
yang baik (melakukan yang baik) adalah simultan dan konsisten.
Pendekatan ini menunjukkan bahwa karakter muncul dari kesadaran
penuh untuk dikenal, dicintai, dan diinginkan secara sadar. Hanya
dengan demikian tindakan dapat menghasilkan kesadaran yang
lengkap ini.Ini adalah proses pengajaran yang bermula dengan
mengajarkan peserta didik tentang kebaikan, mendorong atau

mendorong mereka untuk mencintainya, dan akhirnya mengondisikan
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mereka untuk melakukan kebaikan secara sukarela, secara teratur, dan
sepanjang waktu. Kedua, metode pembiasaan. Pembiasaan adalah
sarana untuk mendidikan. Setelah kemampuan peserta didik untuk
memahami karakter tertentu yang telah ditentukan, kebiasaan tersebut

dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari.

Pertama-tama, perilaku, sikap, atau karakter yang baik ditanamkan.
Setelah itu, perilaku ini peset didik terlatih. Berlatih dengan kesadaran
dan kewaspadaan lama kelamaan akan melekat pada kepribadian
pembelajar dan akhirnya karakter. Adat istiadat harus dipertahankan
agar menjadi unik atau melekat dalam kehidupan peserta didik.
Pelaksanaan pendidikan karakter, Untuk menumbuhkan kepedulian,
kesadaran, dan pemahaman yang kuat tentang Untuk menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari, guru harus memberikan contoh langsung
pembentukan kebiasaan kepada peserta didik. Karena karakter tidak
bisa diajarkan dengan teori saja, karakter harus diajarkan melalui
contoh langsung dalam kehidupan nyata. Dengan kata lain, karakter
harus memiliki kemampuan untuk merasakan sesuatu. Menurut Adha
(2020), fokus utama adalah menciptakan nilai karakter dan

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Peserta didik yang sudah mandiri dan dapat memanfaatkan lingkungan
untuk belajar, dapat membantu peserta didik lain untuk belajar
mandiri. Peserta didik harus tahu apa saja yang dapat mereka lakukan
dengan keberadaan lingkungan yang dapat dimanfaatkannya. Dengan
begitu peserta didik dapat mengidentifikasi lingkungan yang tepat dan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik yang pada akhirnya akan
memiliki perilaku dan kemampuan bertanggung jawab, dapat
mengatasi masalah, dapat mengendalikan emosi, mau saling berbagi,

empati terhadap orang lain.
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Setiap peserta didik memiliki kemampuan yang unik untuk memahami
sesuatu, tidak hanya menerima saja tetapi punya inisiatif untuk
mandiri, yang berwujud dalam bentuk keinginan-keinginan untuk
mengalami sendiri, memahami sendiri, ataupun mengambil keputusan
sendiri dalam tindakannya. Bagaimana peserta didik mandiri adalah
refleksi dari apa yang mereka dapatkan di rumah dan lingkungan di
mana ia berada. Untuk menuju ke arah mandiri peserta didik perlu

diberi pendidikan tentang kemandirian.

Menurut Mahdi dalam Komala (2015) “Pendidikan kemandirian
adalah pendidikan yang memberikan peserta didik kebebasan penuh
untuk kreativitas dengan mengetahui insting dan kecenderungan”.
Pendidikan ini adalah salah satu model terbaik, keunggulan dari
pendidikan-pendidikan ini dapat mempersiapkan manusia-manusia
yang merdeka dan mandiri, mampu membuat keputusan sendiri,
mampu melaksanakan dengan baik dan mampu bertanggung jawab

atas segala konsekuensinya dengan rela.

Karakter kemandirian adalah kemampuan individu untuk mengelola
dirinya sendiri dengan sedikit atau tanpa bantuan dari peserta didik
lain. Ini mencakup berbagai aspek seperti kemampuan mengambil
keputusan, memecahkan masalah, dan bertanggung jawab atas
tindakan sendiri. Peserta didik yang mandiri mampu menentukan
tujuan hidupnya sendiri dan berusaha keras untuk mencapainya tanpa
terlalu bergantung pada dukungan eksternal. Karakter ini juga
melibatkan kemampuan untuk mengatur waktu dan sumber daya
secara efektif, serta keberanian untuk menghadapi tantangan dan

rintangan dengan keyakinan diri yang kuat.
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a. Tujuan Karakter Kemandirian
Kemandirian adalah kemampuan individu untuk mengandalkan
dirinya sendiri dalam mengambil keputusan, menyelesaikan masalah,
dan menjalankan tanggung jawab tanpa ketergantungan pada orang
lain. Dalam konteks pendidikan, karakter kemandirian sangat penting
untuk ditanamkan sejak dini kepada peserta didik, dengan tujuan
untuk mempersiapkan mereka menjadi individu yang mandiri,
percaya diri, dan mampu menghadapi tantangan hidup secara efektif.
Menurut Hurlock (2003), kemandirian adalah kemampuan untuk
bertindak sesuai keinginan sendiri, tanpa harus dipengaruhi oleh
orang lain. Hal ini berarti seorang individu mampu melakukan
berbagai kegiatan atau tanggung jawab dengan inisiatif dan usaha

sendiri.

Mulyasa (2013) menjelaskan bahwa karakter kemandirian juga
bertujuan untuk membentuk peserta didik menjadi individu yang
memiliki tanggung jawab sosial dan emosional. Kemandirian tidak
hanya berarti bebas dari ketergantungan pada orang lain, tetapi juga
memiliki empati dan kepedulian terhadap lingkungan sekitarnya.
Peserta didik yang mandiri akan mampu mengelola emosi mereka,
memiliki rasa tanggung jawab terhadap lingkungan sosial, dan tidak
mudah terpengaruh oleh tekanan sosial negatif. Mereka akan lebih
fokus pada tujuan pribadi dan memiliki kemampuan untuk mengatasi

stres serta tekanan hidup dengan baik.

Tujuan dari pembentukan karakter kemandirian pada peserta didik
adalah agar mereka dapat berkembang menjadi pribadi yang matang
secara emosional dan sosial, serta memiliki kemampuan untuk
memimpin dirinya sendiri dalam menghadapi berbagai tantangan
hidup. Pendidikan yang menekankan pada pengembangan karakter
kemandirian akan menghasilkan individu yang tidak hanya cerdas
secara akademis, tetapi juga mandiri, bertanggung jawab, dan mampu

berkontribusi positif dalam masyarakat.
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Fungsi Karakter Kemandirian

Kemandirian merupakan salah satu karakter penting yang perlu
dimiliki oleh peserta didik. Karakter ini merujuk pada kemampuan
individu untuk bertindak, berinisiatif, dan membuat keputusan
secara mandiri tanpa bergantung sepenuhnya pada orang lain.
Dalam konteks pendidikan, kemandirian menjadi landasan bagi
peserta didik dalam mengelola diri, mengembangkan potensi, dan
menghadapi tantangan belajar secara efektif. Manfaat karakter
kemandirian bagi peserta didik dapat dilihat dari berbagai
perspektif, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun sosial.

Menurut Sunaryo (2016), kemandirian memungkinkan peserta didik
untuk lebih bertanggung jawab terhadap tugas-tugas belajar mereka.
Hal ini meliputi kemampuan mengatur waktu, menyelesaikan tugas,
serta memiliki kontrol yang baik terhadap proses belajarnya.
Dengan kemandirian, peserta didik akan lebih mampu menghadapi
tantangan belajar yang mungkin membutuhkan pemecahan masalah
yang kompleks. Dalam hal ini, kemandirian membentuk peserta
didik untuk menjadi lebih tangguh dan siap menghadapi berbagai

kesulitan dalam belajar .

Dari sudut pandang perkembangan sosial, menambahkan bahwa
kemandirian membantu peserta didik dalam menjalin hubungan
sosial yang sehat. Dengan memiliki karakter mandiri, peserta didik
tidak tergantung pada orang lain secara berlebihan, melainkan
mampu beradaptasi dengan lingkungan baru dan menjalankan peran
mereka dengan baik dalam kelompok. Dalam konteks pembelajaran
kelompok atau kolaboratif, peserta didik yang memiliki
kemandirian mampu memberikan kontribusi yang lebih positif dan
bertanggung jawab dalam setiap kegiatan yang mereka lakukan

(Susanto, 2019).
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Secara keseluruhan, manfaat karakter kemandirian bagi peserta
didik adalah untuk mempersiapkan mereka menjadi individu yang
tangguh, percaya diri, serta memiliki kontrol penuh atas proses
belajar mereka. Kemandirian bukan hanya tentang kemampuan
mengelola diri, tetapi juga memberikan fondasi yang kuat bagi
peserta didik untuk mengembangkan potensi akademik dan sosial
mereka. Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk
mendorong dan mendukung pengembangan karakter kemandirian

sejak dini dalam proses pendidikan.

Pembentukan Karakter Kemandirian

Pembentukan karakter kemandirian adalah proses mendidik dan
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk bertindak dan
membuat keputusan sendiri tanpa bergantung pada peserta didik
lain. Kemandirian mencakup berbagai aspek, termasuk kemampuan
untuk mengatur diri, memecahkan masalah, dan mengambil
tanggung jawab atas tindakan dan keputusan yang diambil.
Pendidikan dan pengalaman hidup memainkan peran penting dalam
membentuk karakter kemandirian. Orang tua, guru, sekolah dan
lingkungan sekitar turut berkontribusi dalam memberikan
kesempatan dan dukungan yang diperlukan untuk mengembangkan
kemandirian ini. Dengan pembentukan karakter kemandirian,
peserta didik diharapkan mampu menghadapi tantangan hidup
dengan percaya diri dan adaptif, serta memiliki inisiatif untuk

mencapai tujuan hidupnya.

Menurut Yunisca Nurmalisa dalam penelitiannya, pembentukan
karakter kemandirian peserta didik dapat dilakukan secara
sistematis melalui pendidikan karakter yang terintegrasi dalam
kegiatan pembelajaran dan kehidupan sekolah, baik secara formal
maupun nonformal. Nurmalisa menekankan bahwa kemandirian
merupakan bagian dari karakter kewarganegaraan yang harus

dibentuk sejak dini agar peserta didik memiliki kesadaran dan
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tanggung jawab dalam menjalani kehidupannya secara mandiri dan

beretika (Nurmalisa, 2017).

Proses pembentukan karakter kemandirian dimulai sejak usia dini,
di mana peserta didik diajarkan untuk melakukan tugas-tugas
sederhana secara mandiri, seperti mengatur jadwal belajar, menjaga
kebersihan diri, dan menyelesaikan pekerjaan rumah. Seiring
bertambahnya usia, tantangan yang diberikan juga meningkat,
termasuk dalam hal pengambilan keputusan yang lebih kompleks
dan pengelolaan waktu yang lebih efektif. Selain itu, pembentukan
karakter kemandirian juga melibatkan pengembangan keterampilan
interpersonal, seperti komunikasi, kerja sama, dan empati, yang
membantu peserta didik untuk berinteraksi dengan lingkungan
sosialnya secara mandiri dan konstruktif. Dengan demikian,
kemandirian tidak hanya berarti mampu berdiri sendiri, tetapi juga

mampu berfungsi secara efektif dan harmonis dalam masyarakat.

2.2 Kajian Penelitian Pendahuluan

1.

Penelitian yang di lakukan oleh Najihaturrohmah, dan Juhji pada
tahun 2017 dengan judul Implementasi Program Boarding School
Dalam Pembentukan Karakter Siswa Di SMA Negeri Cahaya Madani
Banten Boarding School Pandeglang. Hasil penelitian adalah
implementasi program boarding school dalam pembentukan karakter
peserta didik di antaranya: Terdapat pembinaan pendidikan karakter
yang terlihat di SMAN CMBBS sebagai berikut: 1) Religius, sikap,
dan perilaku 2) Disiplin, tindakan yang menunjukkan perilaku tertib
dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 3) Jujur perilaku
yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang
selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 4)
Mandiri, 5) Tanggung jawab sikap dan perilaku seseorang untuk

melaksanakan tugas dan kewajibannya.
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Persamaan penelitian oleh Najihaturrohmah, dan Juhji dengan
penelitian penulis adalah sama-sama membahas tentang boarding
school dan pembentukan karakter peserta didik dan untuk perbedaan
pada penelitian Najihaturrohmah, dan Juhji yaitu metode Penelitian ini
menggunakan metode dengan beberapa teknik, seperti observasi,
wawancara, dan dokumentasi, sedangkan penelitian penulis metode

yang digunakan yaitu deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.

. Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Anisa Rizkiani pada tahun 2012
dengan judul Pengaruh Sistem Boarding School Terhadap
Pembentukan Karakter Peserta Didik. Hasil penelitian ini adalah
menunjukkan bahwa sistem boarding school yang diterapkan berada
dalam kategori baik, dengan persentase 75,9%. Karakter peserta didik
di lembaga tersebut juga dinilai baik, dengan persentase 73%. Lebih
lanjut, hasil penelitian mengungkapkan adanya korelasi yang sangat
tinggi antara sistem boarding school dengan pembentukan karakter
peserta didik, yang ditunjukkan oleh koefisien korelasi sebesar 0,969.
Signifikansi pengaruh sistem boarding school terhadap pembentukan
karakter peserta didik mencapai 93,8%, menunjukkan peran penting
sistem ini dalam membentuk karakter peserta didik. Meskipun
demikian, terdapat 6,2% faktor lain di luar sistem boarding school

yang juga mempengaruhi karakter peserta didik.

Persamaan penelitian oleh Anisa Rizkiani dengan penelitian penulis
adalah menyatakan bahwa salah satu tujuan pendidikan nasional
adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang mandiri. Sistem boarding school dipandang sebagai
salah satu cara untuk membina karakter peserta didik agar menjadi
generasi penerus bangsa yang berkarakter. Perbedaan pada penelitian
Anisa Rizkiani penelitian ini menggunakan metode deskriptif survei,
sedangkan penelitian penulis metode yang digunakan yaitu deskriptif

dengan pendekatan kuantitatif.
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Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Isnaini Nurul Khasanah pada
tahun 2017 dengan judul Peran Sistem Boarding School Dalam
Pembentukan Karakter Peserta didik di MAN Yogyakarta. Hasil
penelitian ini adalah Penelitian yang dilakukan di MAN Yogyakarta
menunjukkan bahwa pelaksanaan sistem boarding school
menggunakan kurikulum dengan tiga program peminatan, yaitu
program kelas tahfidz, program kelas kitab, dan program kelas bahasa.
Pembelajaran meliputi diniyah fajriyyah, diniyah lailiyyah, yasinan,
dzibaan, muhadarah, dan qoroah, yang bertujuan untuk menanamkan
nilai-nilai pendidikan karakter pada santri, membiasakan nilai-nilai
pendidikan karakter, dan mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam

kehidupan sehari-hari.

Persamaan peneliti Isnaini Nurul Khasanah dengan penelitian penulis
adalah juga menekankan bahwa pendidikan karakter yang mandiri
adalah salah satu tujuan dari pendidikan nasional. Boarding school
dapat mempermudah proses pembentukan karakter mandiri peserta

didik melalui pembiasaan dan pengawasan perilaku selama 24 jam.

4.Penulisan jurnal yang dilakukan oleh Dina Anjani, Nurliana Cipta
Apsari, Meilanny Budiarti Santoso pada tahun 2024 dengan judul
Pengaruh Lingkungan Boarding School Dalam Membentuk
Kemandirian Peserta didik Asrama Bina Siswa SMA Plus Cisarua
Kab. Bandung Barat. Hasil penelitian ini adalah Penelitian ini
menunjukkan bahwa lingkungan boarding school memiliki pengaruh
terhadap perubahan perilaku, terutama perilaku mandiri. Pengaruh ini
mencakup kemandirian ekonomi, sosial, emosi, dan intelektual peserta

didik.

Persamaan penelitian Dina Anjani,Nurliana Cipta Apsari,Meilanny
Budiarti Santoso dengan penulis adalah persamaannya terletak pada
pengakuan bahwa boarding school memiliki peran dalam membentuk

kemandirian peserta didik melalui berbagai kegiatan dan aturan yang
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diterapkan. Perbedaannya, secara khusus meneliti pengaruh
lingkungan boarding school terhadap pembentukan kemandirian
peserta didik dan mengidentifikasi jenis-jenis kemandirian yang

terbentuk (ekonomi, sosial, emosi, dan intelektual).

5. Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Ikhsan Setiawan pada tahun
2021 dengan judul Boarding School Sebagai Solusi Penguatan
Karakter Religius Siswa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
manajemen Boarding School di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta
mencakup empat aspek utama. Pertama, manajemen kurikulum yang
meliputi struktur dan alokasi waktu pembelajaran. Kedua, manajemen
sarana dan prasarana, yang menekankan pada standar kelayakan
fasilitas asrama. Ketiga, manajemen sumber daya manusia, yang
berfokus pada rekrutmen dan struktur organisasi pengelola asrama.
Keempat, manajemen peserta didik, yang meliputi perencanaan
penerimaan siswa dan penerapan aturan untuk membentuk karakter

religius.

Persamaan penelitian oleh Ikhsan Setiawan dengan penelitian penulis
sama membahas boarding school. Perbedaan dengan penelitian ini
adalah fokus masalah, pada penelitian Ikhsan Setiawan fokus
masalahnya yaitu membentuk karakter religius, sedangkan masalah

pada penelitian penulis yaitu karakter kemandirian.

2.3 Kerangka Pikir
Pendidikan tidak hanya sarana proses belajar mengajar saja akan tetapi,
dalamkonteks pendidikan yang bersistem boarding school atau sekolah
asrama, pendidikan lebih ditekankan pada nilai-nilai pembentukan
karakter khususnya karakter kemandirian. Itu dimaksudkan untuk
menciptakan generasi peserta didik yang lebih mandiri. Dalam sistem
pembelajaran boarding school atau sekolah berasrama proses belajar
mengajar tetap seperti sekolah pada umumnya yang mengajarkan ilmu

pengetahuan pada peserta didiknya.
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Adapun kelebihan sistem pembelajaran boarding school adalah dengan
sistem asrama peserta didik tidak hanya belajar secara kognitif, melainkan
juga afektif dan psikomotor. Peserta didik yang menggunakan sistem
pembelajaran boarding school dapat belajar lebih maksimal dan fokus
karenaterkontrol aktivitasnya dengan didampingi seorang guru/pengasuh

asrama.

Sistem pembelajaran boarding school juga menekankan pada nilai-nilai
karakter yang bertujuan untuk menumbuh kembangkan kemandirian
peserta didik. Untuk menyederhanakan mengenai pembahasan pengaruh
pembelajaran boarding school terhadap pembentukan karakter

kemandirian peserta didik,maka dibuat kerangka pikir sebagai berikut:

Variabel X Variabel Y

Boarding school di MAN 1
Metro menggunakan sistem

klasikal atau sistem pondok

modern. Pembentukan karakter

1. OPAMANSA kemandirian peserta didik:

(Organisasi Pengurus m— 1. Kemandirian Sosial

Asrama MAN 1 2. Kemandirian Emosional

Metro) 3. Kemandirian Fisik

2. Penerapan Bahasa

3. Program Muhadarah

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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2.4 Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara yang dimaksud
untuk menjawab permasalahan yang ada. Dalam pengujian hipotesis hanya
akan memberikan dua kemungkinan keputusan, yaitu hipotesis akan
ditolak atau diterima. Berdasarkan latar belakang, tinjauan pustaka,
kerangka berpikir dari permasalahan di atas, maka hipotesis dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Tidak ada pengaruh yang signifikan dari pengaruh boarding school
terhadap pembentukan karakter kemandirian peserta didik di MAN 1
Metro

2. Ada pengaruh yang signifikan dari pengaruh boarding school
terhadap pembentukan karakter kemandirian peserta didik di MAN 1
Metro



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017) metode penelitian deskriptif
kuantitatif bertujuan untuk mendeskripsikan suatu fenomena, peristiwa,
gejala dan kejadian yang terjadi secara faktual, sistematis serta akurat.
Dalam penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan dan menjelaskan
hubungan konsep-konsep dari satu variabel dengan variabel lainnya
dengan angka. Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif
pendekatan kuantitatif ini peneliti ingin memaparkan data-data dan
menganalisis secara objektif serta menunjukkan tentang pengaruh
boarding school terhadap pembentukan karakter kemandirian peserta didik

di MAN 1 Metro

3.2 Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2017) populasi dapat diartikan sebagai
keseluruhan elemen yang akan dijadikan wilayah generalisasi. Elemen
populasi yang dimaksud adalah keseluruhan subjek yang akan diukur
merupakan unit yang diteliti. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa dalam konteks penelitian, populasi mencakup segala sesuatu
yang akan menjadi subjek atau objek penelitian yang diinginkan oleh
peneliti, maka populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas

XI MAN 1 Metro dengan jumlah:
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Tabel 3.1 Jumlah Peserta Didik Kelas XI 8-10 MAN 1 Metro

Tahun Ajaran 2024/2025
No Kelas Total Peserta Didik
1. XI8 38
2. XI19 36
3. X110 36
Total 110

Sumber : Data Tata Usaha MAN 1 Metro Tahun Ajaran 2024/2025

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti. Menurut
Sugiyono (2017) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut, untuk itu sampel yang diambil
dari populasi harus benar-benar representatif (mewakili). Maka, dapat
disimpulkan bahwa sampel adalah wakil atau sebagian dari populasi
yang memiliki sifat dan karakteristik yang sama bersifat representatif
dan menggambarkan populasi sehingga dianggap dapat mewakili

semua populasi yang diteliti.

Berdasarkan pendapat di atas maka dalam penelitian ini sampel yang
diambil adalah 10% dari jumlah populasi yang ada serta dihitung

dengan menggunakan rumus Taro Yamane sebagai berikut:

_ N
"TNaT+1
Keterangan:

n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
d? = Presisi (ditetapkan %)

~ 110
"=110X012 +1
110
n=
110 X001 + 1
110 110

n=1’1+1= 71 = 52,38 =52
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Dari perhitungan di atas didapatkan jumlah sampel sebanyak 52
responden. Kemudian ditentukan jumlah masing-masing sampel yang
berada di kelas XI secara random sampling dengan rumus sebagai

berikut:

. Ni

ni—.n
Keterangan:
ni= Jumlah sampel menurut jumlah kelas
N = Jumlah sampel seluruhnya
Ni= Jumlah populasi menurut jumlah kelas
N = Jumlah populasi seluruhnya
Berdasarkan rumus di atas, maka diperoleh jumlah sampel
menurut
jumlah masing-masing kelas sebagai berikut:
KelasXI8  ==2x52=1796 = 18 peserta didik

_ 36
110

Kelas XI 10 =13—160 X 52 = 17,01 = 17 peserta didik

Kelas X1 9 x 52 = 17,01 = 17 peserta didik

Tabel 3.2 Jumlah Sampel Penelitian

No Kelas Jumlah Peserta Didik Sampel
1 XI8 38 18
2 XI19 36 17
3 X110 36 17
Jumlah 110 52

3.3 Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2019) definisi variabel penelitian adalah karakteristik
atau atribut dari individu atau organisasi yang dapat diukur atau di
observasi yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dijadikan pelajarandan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam
penelitian ini, peneliti membedakandua jenis variabel, yaitu variabel

bebas (diberi simbol x) yang berperan sebagai faktor yang memengarubhi,
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dan variabel terikat (diberi simbol y) merupakan variabel yang
dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut, yaitu:
1. Variabel Bebas (Independent Variabel)
Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah pengaruh sistem
pembelajaran boarding school
2. Variabel Terkait (Dependent Variabel)
Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah pembentukan

karakter kemandirian peserta didik

3.4 Definisi Konseptual dan Operasional
1. Definisi Konseptual

Definisi konseptual merupakan batasan terhadap masalah-masalah

variabel yang dijadikan pedoman dalam penelitian sehingga akan

memudahkan dalam mengoperasionalkannya di lapangan. Untuk
memahami dan memudahkan dalam menafsirkan banyak teori yang
ada di dalam penelitian ini, maka akan ditemukan beberapa definisi
konseptual yang berhubungan dengan yang akan diteliti, sebagai
berikut:

a. Pengaruh Boarding School (X)

Pengaruh boarding school adalah lembaga pendidikan di mana
para peserta didik tidak hanya belajar, tetapi mereka bertempat
tinggal dan hidup menyatu di lembaga tersebut. Boarding school
mengombinasikan tempat tinggal para peserta didik di institusi
sekolah yang jauh dari rumah dan keluarga mereka dengan
diajarkan agama serta pembelajaran beberapa mata pelajaran di
tempat yang sama.

b. Pembentukan Karakter Kemandirian Peserta Didik (Y)
Pembentukan karakter kemandirian peserta didik adalah usaha
untuk melatih peserta didik supaya memiliki karakter yang
mandiri. Kemandirian ini adalah sikap peserta didik yang dalam
menghadapi suatu masalah cenderung mengambil keputusan
sendiri, berinisiatif dalam memulai suatu pekerjaan secara kreatif

dalam mengembangkan suatu pekerjaan, disiplin dalam
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penggunaan dan perencanaan kegiatan dan bertanggung jawab atas

setiap usaha dan hasil yang dilakukan.

2. Definisi Operasional

Definisi operasional merujuk pada variabel yang dapat diamati

melalui mengoperasionalkan variabel menggunakan metode

pengukuran yang akurat. Definisi operasional dalam penelitian ini
adalah:

a.

Pengaruh boarding school adalah pandangan atau pendapat wali
murid atau guru mengenai keberadaan sistem boarding school
atau sekolah asrama yang dapat membantu dalam proses
pembentukan karakter kemandirian peserta didik. Pengaruh sistem
pembelajaran dapat diukur dengan menggunakan indikator sebagai
berikut:

Pengawasan dan bimbingan dalam kehidupan sehari-hari di
asrama.

Interaksi guru dan peserta didik

Program-program ekstrakurikuler dan pembinaan

Pembentukan karakter kemandirian peserta didik adalah usaha
guru untuk melatih peserta didik untuk dapat menjadi insan yang
lebih mandiri atau memiliki karakter yang mandiri. Pembentukan
karakter kemandirian dapat diukur dengan menggunakan indikator
sebagai berikut :

a) Kemandirian Sosial

b) Kemandirian Emosional

c¢) Kemandirian Fisik
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3.5 Rencana Pengukuran Variabel
Rencana pengukuran variabel pada penelitian ini menggunakan butir-butir
pertanyaan tentang pengaruh boarding school terhadap pembentukan
karakter kemandirian peserta didik di MAN 1 Metro. Dalam penelitian ini
variabel (X) yang akan diukur adalah pengaruh sistem pembelajaran
boarding school dan variabel (Y) adalah pembentukan karakter

kemandirian.

Metode pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
likert. Skala likert dapat digunakan untuk mengukur sebuah sikap,
pendapat, dan juga persepsi seseorang atau sekelompok orang mengenai
suatu fenomena. Instrumen penelitian dalam skala likert dapat dibuat
dalam bentuk checklist maupun pilihan ganda. Untuk melakukan
kualifikasi maka skala tersebut kemudian diberi angka-angka sebagai

simbol agar dapat melakukan perhitungan.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah langkah strategis untuk mendapatkan

data dalam suatu penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian

diperlukan teknik-teknik tertentu sehingga, data yang diharapkan dengan

benar dan relevan sesuai dengan permasalahan yang akan dipecahkan.

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu:

1. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data melalui penyebaran
kuesioner (daftar pertanyaan atau isian) untuk diisi langsung oleh
responden seperti yang dilakukan dalam penelitian untuk menghimbau
pendapat umum. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket
yang bersifat tertutup, pertanyaan yang tertera dalam angket hanya
bisa dijawab dengan jawaban yang telah disediakan oleh peneliti dan
sifatnya terbatas dari responden tersebut. Teknik angket ini bertujuan

untuk mendapatkan data dan informasi langsung dari responden.
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2. Observasi

Teknik observasi menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik
secara langsung maupun tidak langsung terhadap obyek
penelitiannya. Menurut Kurniawan (2016) observasi merupakan
teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dari
berbagai fenomena/kondisi/situasi yang terjadi. Observasi yang
dilakukan peneliti berupa pengamatan untuk keperluan penelitian
pendahuluan agar mengetahui permasalahan yang harus diteliti dan
menentukan subjek pada penelitian ini. Melalui observasi, peneliti
dapat langsung mengamati data dan keadaan di lingkungan sehingga,
dapat lebih mudah memahami kondisi yang terjadi. Observasi
digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data-data primer dan
sekunder, dalam hal ini peneliti mengadakan observasi langsung di

MAN 1 Metro.

. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang diteliti, dan ingin mengetahui responden lebih
dalam (Sugiyono, 2017). Oleh karena itu, wawancara adalah sebuah
proses pengajuan pertanyaan yang diajukan kepada narasumber guna
mengumpulkan data yang mendukung untuk peneliti dalam
melakukan kegiatan penelitian. Dalam penelitian ini, dilakukan
wawancara kepada peserta didik dan guru di MAN 1 Metro untuk
mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan
yang ada di boarding school terhadap pembentukan karakter
kemandirian peserta didik di MAN 1 Metro sebagai teknik

pendukungatau penunjang dari observasi dan angket.
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3.7 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan suatu alat untuk mengumpulkan data
yang bertujuan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang
diteliti, maka tujuan dari penggunaan instrumen penelitian yakni guna
mencari informasi dan data yang lengkap terkait permasalahan, baik
fenomena alam maupun sosial. Adapun instrumen penelitian yang
digunakan pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Lembar Angket
Angket atau disebut juga dengan kuesioner berisi daftar pertanyaan
yang secara tertulis mencakup item-item pertanyaan terkait penelitian
dan akan dijawab oleh responden. Sasaran dalam penelitian atau
pemberian angket ini adalah peserta didik kelas XI 8-10 MAN 1

Metro yang terpilih secara acak menjadi sampel penelitian.

Dalam penelitian ini menggunakan angket tertutup sehingga,
responden dapat menjawab tiga alternatif jawaban (sering, kadang -
kadang, dan tidak pernah), kemudian selanjutnya responden akan
memilih salah satu jawaban dengan memberikan tanda checklist pada
jawaban yang telah dipilih serta jawaban yang diberikan memiliki

bobot nilai bervariasi.

Variasi nilai atau skor dari masing-masing jawaban dengan kriteria
sebagai berikut:
1. Untuk jawaban yang sesuai dengan harapan akan diberikan skor
atau nilai tiga (3).
2. Untuk jawaban yang kurang sesuai dengan harapan akan
diberikan skor atau nilai dua (2).
3. Untuk jawaban yang tidak sesuai dengan harapan akan diberikan
skor atau nilai satu (1).
Berdasarkan keterangan di atas, maka akan diketahui nilai tertinggi
adalah skor atau nilai 3 sedangkan nilai terendahnya adalah

mendapatkan nilai atau skor 1.
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3.8 Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Suatu instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut mengukur
apa yang seharusnya diukur. Uji validitas dilakukan pada masing-
masing variabel penelitian. Validitas adalah suatu ukuran untuk
menunjukkan tingkat-tingkat kesesuaian atau kesahihan suatu
instrumen. Semakin tinggi validitas dari sebuah instrumen maka
instrumen tersebut valid, namun sebaliknya semakin rendah validitas
dari sebuah instrumen maka nilai dari sebuah instrumen kurang valid
atau memiliki validitas rendah. Berdasarkan uraian tersebut uji
validitas dapat diartikan sebagai kontrol langsung terhadap teori-teori
yang telah melahirkan indikator variabel yang disesuaikan dengan
maksud dan isi butir soal yang dilakukan melalui koreksi angket dan
konsultasi dengan Pembimbing1 dan Pembimbing II. Kemudian hasil
uji coba angket menunjukkan bahwa variabel pengaruh boarding
school (X) dan variabel pembentukan karakter kemandirian peserta
didik (Y) dinyatakan valid. Uji validitas dilakukan pada masing-
masing variabel penelitian. Cara mengukur variabel konstruk yaitu
mencari korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total
menggunakan rumus teknik korelasi pearson product moment, sebagai

berikut:

_ nYyxy—QEx)Qy)
Y JINEx2 - @ x2]x%y2 - 2 y)2]

Iy

Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi pearson validitas

x = Skor tanggapan responden atas setiap pertanyaan
y = Skor tanggapan responden atas seluruh pertanyaan

n = Banyaknya jumlah/subjek responden



2. Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2021) menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah
sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang
sama, akan menghasilkan data yang sama. Reliabilitas instrumen
ialah syarat pengujian validitas instrumen, maka dari itu instrumen
yang valid umumnya pasti reliabel namun pengujian reliabilitas
instrumen tetap perlu dilakukan. Uji reliabilitas dilakukan pada

masing-masing variabel penelitian. Kriteria penilaian uji reliabilitas
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kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan

di atas 0,8 adalah baik. Beberapa penelitian berpengalaman
merekomendasikan dengan cara membandingkan nilai dengan tabel

kriteria indeks koefisien pada tabel berikut ini:

Tabel 3.3 Koefisien Reliabilitas

No Interval Kriteria
1 >0,20 Sangat rendah
2 0,20-0,399 Rendah
3. 0,40-0,599 Cukup
4 0,60-0,799 Tinggi
5 0,80-1,00 Sangat tinggi

Selain itu, nilai reliabilitas dapat dicari dengan membandingkan

nilai cronbach’s alpha pada perhitungan SPSS dengan nilai 1 tabel

menggunakan uji satu sisi pada taraf signifikansi 0,05 (SPSS secara

default menggunakan nilai ini) dan df N — 2, N adalah banyaknya

sampel dan k adalah jumlah variabel yang diteliti,kriteria

reliabilitasnya yaitu:

a) Jika Thiwng (Talpha ) > Trabel df maka butir pertanyaan/pernyataan
tersebut reliabel.

b) ka rhitung (Talpha ) < Itabet df maka butir pertanyaan/pernyataan

tersebut tidak reliabel.
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3.9 Teknik Analisis Data
Analisis data bertujuan untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk
yang lebih mudah untuk dipahami. Dalam proses analisis data sering kali
menggunakan statistika. Statistika di sini berfungsi untuk
menyederhanakan data penelitian yang amat besar jumlahnya menjadi
informasi yang lebih sederhana dan lebih mudah dipahami. Setelah
mendapatkan data-data yang berhubungan dengan penelitian, maka
langkah selanjutnya yang ditempuh adalah menganalisis data - data yang

diperoleh.Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Analisis Distribusi Frekuensi
Analisis data frekuensi dilakukan terhadap hasil pengambilan data dari
angket (Boarding School) dan angket (Karakter Kemandirian).
Analisis distribusi frekuensi dilakukan untuk mengetahui klasifikasi
beserta persentase tingkat pengaruh pelaksanaan kegiatan boarding
school terhadap karakter kemandirian peserta didik di MAN 1 Metro.
Analisis distribusi frekuensi menggunakan rumus interval yang

dikemukakan oleh Hadi (1986) dengan persamaan sebagai berikut:

[ = NT-NR

K
Keterangan:
I : Interval
NT : Nilai tertinggi
NR : Nilai terendah
K : Kategori

Kemudian untuk mengetahui tingkat persentase digunakan rumus

persentase sebagai berikut:

P£ X 100%
n

Keterangan
P : Besarnya persentase

F : Jumlah skor yang diperolah di seluruh item
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N : Jumlah perkalian seluruh item dengan responden
Selanjutnya untuk mengetahui banyaknya persentase yang diperolah
makadigunakan dengan kriteria yang dapat ditafsirkan oleh Arikunto
(2019) sebagai berikut:

76% - 100%  : Baik

56% - 75% : Cukup

40% - 50% : Kurang baik

0% -39 % : Tidak baik

2. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah suatu percobaan untuk mengetahui apakah
data sampel terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
menggunakan SPSS 22 untuk memperoleh koefisiennya. Dalam
penelitian ini dilakukan dengan uji kolmogorov smirnov, karena
sampel yang digunakan merupakan mempunyai skala yang besar >
50. Pedoman dalam pengambilan hasil akhir menggunakan uji
kolmogrov adalah jika nilai sig. Atau probilitas (p) > 0,05 data
terdistribusi normal dan jika nilai sig. Atau probabilitas (p) < 0,05
data terdistribusi tidak normal. Hal ini dilakukan untuk
menentukan data statistik yang digunakan. Jika data terdistribusi
normal dapat digunakan metode statistik para metrik, sedangkan
jika data tidak terdistribusi normal maka dapat menggunakan

metode non para metrik.

b. Uji Linieritas
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah Pelaksanaan
Kegiatan boarding school (Variabel X) dan karakter kemandirian
(Variabel Y) mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara
signifikan. Uji linieritas biasanya digunakan sebagai uji prasyarat
dalam analisis korelasi atau regresi linier. Pengujian pada SPSS 22
dengan menggunakan test for liniarty. Pada taraf sig 0,05 dan dua

variabel dapat dikatakan mempunyai hubungan apabila
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signifikansi linier berkurang dari 0,05 (Priyanto 2008).
Uji Hipotesis
Uji Regresi Sederhana Selanjutnya dalam penelitian ini akan
diujikan menggunakan rumus regresi linier. Untuk mempermudah
dalam uji linieritas maka pada penelitian ini menggunakan daftar
analisis varian (anova) dengan ketentuan apabila F hitung < F
tabel pada taraf 5% dengan dk pembilang (k-2) dan dk penyebut
(n-k), maka regresi linier. Data hasil dari analisis regresi ini
digunakan untuk melihat peran antara variabel X terhadap variabel
Y, yaitu Kegiatan boarding school (X) terhadap karakter
kemandirian (Y). Adapun persamaan dari regresi linier adalah
sebagai berikut:

Y=a+ bx

Keterangan

Y : Subyek pada variabel dependen

X : Prediktor

a : Harga Y ketika harga X = 0 (Harga Konstanta)

b : Koefisien regresi

(Sugiyono, 2019).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa boarding school berperan dalam
pembentukan kemandirian peserta didik, termasuk kemandirian sosial,
emosional, dan fisik. Pembelajaran yang terstruktur, interaksi yang intensif
dengan guru, serta pembiasaan nilai-nilai seperti kepemimpinan, tanggung
jawab, dan kedisiplinan, mendorong peserta didik untuk menjadi pribadi
yang mandiri, percaya diri, dan mampu menghadapi tantangan hidup
secara bertanggung jawab. Kemandirian merupakan kekuatan internal
individu yang terbentuk melalui proses individuasi proses menemukan jati
diri dan menyelaraskan seluruh aspek kepribadian. Dalam konteks
boarding school, proses ini difasilitasi melalui pengalaman hidup bersama,
kegiatan keagamaan, akademik, dan sosial yang terintegrasi secara
harmonis. Dengan demikian, boarding school tidak hanya mencetak
peserta didik yang cerdas secara intelektual, tetapi juga membentuk
karakter yang kuat, mandiri, dan siap berkontribusi positif di tengah
masyarakat. Sistem ini menjadi model pendidikan yang efektif dalam
menanamkan nilai-nilai kehidupan dan membentuk generasi muda yang

berkualitas secara holistik.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang sudah dipaparkan, maka saran yang dapat
diberikan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh boarding school
terhadap pembentukan karakter kemandirian peserta didik di MAN 1
Metro, kepala sekolah diharapkan dapat memperkuat program-
program pembinaan kemandirian melalui kegiatan asrama yang

terstruktur dan berkesinambungan. Kepala sekolah perlu
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meningkatkan peran pengasuh atau pembina asrama dengan
memberikan pelatihan khusus terkait pembentukan karakter peserta
didik. Selain itu, perlu dilakukan evaluasi rutin terhadap program
boarding school guna memastikan program tersebut berjalan efektif
dalam membentuk kemandirian peserta didik. Kerja sama dengan
orang tua atau wali juga perlu ditingkatkan agar pembentukan karakter
kemandirian peserta didik tidak hanya berlangsung di lingkungan
sekolah, tetapi juga berlanjut di lingkungan keluarga.

. Bagi Guru

Guru sebagai pihak yang berinteraksi langsung dengan peserta didik
memiliki peran penting dalam menumbuhkan karakter kemandirian.
Guru diharapkan dapat menerapkan metode pembelajaran yang
mendorong peserta didik untuk aktif, kreatif, dan bertanggung jawab
atas proses belajar mereka sendiri. Selain itu, guru perlu memberikan
bimbingan yang berkelanjutan baik dalam aspek akademik maupun
non-akademik, serta memberikan penghargaan kepada peserta didik
yang menunjukkan perilaku mandiri. Guru juga diharapkan menjadi
teladan dalam hal kedisiplinan, kemandirian, dan tanggung jawab
sehingga dapat memberikan contoh nyata bagi peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari.

. Bagi Peserta Didik

Peserta didik sebagai subjek utama dalam penelitian ini diharapkan
dapat lebih meningkatkan kemandirian dalam berbagai aspek
kehidupan, baik di lingkungan asrama maupun sekolah. Peserta didik
perlu membiasakan diri untuk mengatur waktu, mengambil keputusan
secara mandiri, dan bertanggung jawab atas segala tindakan yang
dilakukan. Selain itu, peserta didik hendaknya aktif mengikuti
berbagai kegiatan yang telah dirancang untuk mengasah keterampilan
kemandirian, seperti organisasi, kegiatan sosial, maupun program life
skills di lingkungan boarding school. Dengan menumbuhkan sikap

disiplin, percaya diri, serta keberanian dalam menghadapi tantangan,



diharapkan peserta didik mampu menjadi individu yang mandiri dan

siap menghadapi tantangan di masa depan.
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